Menjadi Sultan di Era Digital dan Pandemi

Rektor Universitas Malikussaleh, Prof Dr Herman Fithra memberikan sambutan dalam Program Gerakan Nasional Literasi Digital 2021, akhir
November 2021 lalu. Foto: Ist.















BEBERAPA waktu lalu, media massa memberikan penambahan jumlah orang kaya selama pandemi Covid-19.
Datadari lembaga keuangan Credit Suisse menyebutkan, jumlah penduduk dengan kekayaan bersih di atas 1
jutadollar AS, mencapai 171.740 pada 2020 atau meningkat 61,69 persen dari tahun sebelumnya. Pada 2020
pandemi sedang berada di puncak.

Bukan hanya orang dengan kekayaan bersih 1 jutadollar Amrik yang meningkat di Indonesia. Masih menurut
Credit Suisse, orang yang memiliki kekayaan di atas 100 juta dollar Amrik yang masuk kategori sangat kaya,
jugamencapai 417 orang atau naik 22,29 persen dari tahun 2019.

Banyak analisis dan data yang menyebabkan sekelompok orang bertambah kaya selama pandemi sementara
sebagian besar malah bertambah miskin, bahkan untuk memenuhi kebutuhan primer sgja sulit.

Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh, Dr Mariyudi, menyebutkan selain memberikan
dampak negatif, kehadiranpandemi Covid-19 juga memberikan berkah tak terkira bagi pertumbuhan ekonomi
termasuk didaerah.

“Berkah tersebutterlihat nyata di daerah terutamadi Provinsi Aceh dan khususnya di Kota L hokseumawe. D
alam beberapa bulan terakhir tumbuh menjamur UMKM yang bergerak diberbagai bidang sepertikafe, rumah
makan, coffee shop,galeri fesyendengan inovasi berbasis teknologi digital,” ungkapnya tatkal amenjadi
narasumber pada Webinar Program Gerakan Nasional Literasi Digital 2021 yang diselenggarakan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informasi, akhir November 2021 lalu.

Mariyudi menjelaskan, di waktu yang lalu perusahaan maupun daerah sepenuhnya mengandalkan rantai

pasokan dari kota besar seperti Medan dan Batam bahkan negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura
dengan basis efisiensi dan daya saing. Akibatnya banyak rantai pasok industri bertumpu hanya kepada kota-kota
besar tersebut. K ehadiran pandemimembuktikan struktur rantai pasok seperti itu sangat berisiko dan tidak bisa
menjamin kepentingan pengusaha di daerah.” Bahkan sangat membahayakanhealth securityakibat yang berujung
padal ock down, PPKM, penyekatan dll,” jelasnya.

M eningkatnyajumlahpenggunainternet di Indonesia sebagai negara ke-empat terbesar di duniatak terlepas dari
pesatnya perkembangan teknologi informasi dalam wahana revolusi industri 4.0yang menyebabkankegiatan
manufaktur terintegrasi melalui teknologiwireless,robotica,artificial intelligent,danbig datasecara masif.

Mariyudi berpendapat,internet telah menjadi kebutuhan vital bagi masyarakat yang hidup di era digital danber
aktivitas dengan teknologi digital.Dia memberikan tips untuk sukses berbisnis dan menjadi “ Sultan” di era
digitaldan di masa pandemi. Menurutnya,dibutuhkan sejumlahpemahaman yang utuh tentang aturan main
dalam teknologi digital seperti perannyasebagai faktor pemicu dan penggerak berlangsungnya interaksi
antarwarga dalam komunitasdigital. para pelaku harus mampumenelusuri, memengaruhi, serta mengatur
struktur informasi lebih penting dalam dunia bisnis dibandingkan dengan memproduksi barang. “Informasi
tentang produk atau jasa, lebih penting dari pada produk atau jasaitu sendiri,” kata Mariyudi.

lajuga berbagi sejumlah tips dan strategi yang bisa dilakukan untuk mendulang kesuksesan dari bisnis di era
digital. Selain memberikan sgjumlah tips dan aturan main, Mariyudi juga menyinggung soal etika serta aspek
hukum dalam bisnis di eradigital.

Baru-baru inimajalahForbesedisi 26 Oktober 2021 dalam artikel “The World's Real-Time Billionnaires’
merilis daftar nama orang terkaya di dunia dengan total kekayaan yang meningkat luar biasa.Hasil penelusuran
menunjukkan bahwa kesuksesan bisnis merekaterletak padainovas dalam berinvestas terutamadi sektor
komoditas dan digital.

Optimasi teknologi digital dalam mendukung aktivitas sehari-hari makin penting. Oleh karena itu, pemerintah
melalui Kementerian Kominfo terus melakukan akselerasi transformasi digital nasional secara simultan untuk
memperkuat ketangguhan digital.
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